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Skripsi ini membahas tentang masalah pengaruh kecerdasan logis-
matematis dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu dengan permasalahan (1) Apakah terdapat 
pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone? (2) Apakah terdapat pengaruh 
kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas 
VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone? (3) Apakah terdapat pengaruh kecerdasan 
logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone? 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan desain penelitian 
paradigma ganda. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas 
VII SMPN 3 Kahu yang terdiri atas 6 kelas dengan jumlah 192 peserta didik. 
Sampel penelitian berjumlah 48 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan angket dan tes hasil belajar matematika. Teknik analisis 
data menggunakan dua teknik statistik, yaitu analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan SPSS 
20 pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone, diperoleh persamaan 
regresi sebesar Y= 19,797 + 0,985 X dengan sig < α= 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. 
Dan untuk pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone, diperoleh persamaan 
regresi sebesar Y= 6,660 + 1,314 X dengan sig < α= 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. 
Hasil analisis statistik inferensial untuk pengaruh kecerdasan logis-
matematis dan kemampuan berpikir kritis secara bersama-sama terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu, diperoleh persamaan 
regresi sebesar Y= -2,051 + 0,467 X1+0,986 X2. Dengan uji serentak uji 𝑓 adalah 
Fhitung  > Ftabel (24,744 > 3,20). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII 





A. Latar Belakang 
Pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiaanya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaannya. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie 
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 
dewasa agar ia menjadi dewasa. Dewasa yang dimaksud dapat bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri secara biologis, psikologis, paedagogis dan sosiologis. 
Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang 
atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
1
 
Menurut Undang–Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 
dikatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
2
. Yang dimaksud pada 
pasal 3 di atas adalah potensi-potensi yang dimiliki siswa, bukan berarti hanya 
memberi ilmu pengetahuan semata tanpa mempertimbangkan potensi-potensi 
                                                             
1
 Hasbullah,  Dasar- Dasar Pendidikan (Cet.VIII; Jakarta : Rajawali Pers, 2009), h. 1. 
2





yang dimilikinya dalam hidup dan penghidupan selaku manusia yang mempunyai 
keinginan, nafsu, akal dan naluri kemanusiaan.    
Setiap orang yang berada dalam lembaga pendidikan (keluarga, sekolah 
dan masyarakat), pasti akan mengalami perubahan dan perkembangan menurut 
warna corak institusi tersebut. Berdasarkan kenyataan dan peranan ketiga lembaga 
ini, Ki Hajar Dewantara menganggap ketiga lembaga pendidikan tersebut sebagai 
Tri Pusat Pendidikan. Maksudnya, tiga pusat pendidikan yang secara bertahap dan 
terpadu mengemban suatu tanggung jawab pendidikan bagi generasi mudanya. 
Ketiga penanggung jawab pendidikan ini dituntut melakukan kerja sama di antara 
mereka baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan saling menopang 
kegiatan yang sama secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.
3
 
 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 
menetap. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut 
kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan 
lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.
4
 
Pembelajaran yang dilakukan di jenjang pendidikan formal dipengaruhi 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri peserta didik sendiri, seperti : motivasi, kecerdasan 
                                                             
3
 Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, h. 37. 
4
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. 





emosional, kecerdasan matematis-logis, rasa percaya diri, kemandirian, sikap dan 
lain-lain. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
peserta didik, seperti : sarana dan pra sarana, lingkungan, guru, kurikulum, dan 
metode mengajar. 
Faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar peserta didik 
adalah kecerdasan (inteligensi). Walters dan Gardner mendefinisikan Inteligensi 
sebagai suatu kemampuan atau serangkaian kemampuan – kemampuan yang 
memungkinkan individu memecahkan masalah, atau produk sebagai konsekuensi 
eksistensi suatu budaya tertentu.
5
 Kecerdasan adalah kemampuan mental yang 
sangat umum antara lain, melibatkan kemampuan untuk berpikir, merencanakan, 
memecahkan masalah, berpikir secara abstrak, memahami ide-ide yang kompleks, 
belajar dengan cepat dan belajar dari pengalaman.
6
 
Kecerdasan dalam hal ini tidak hanya terkait dengan kemampuan kognitif 
peserta didik, namun juga terkait dengan kemampuan psikomotorik serta 
kemampuan afektif peserta didik. Tapi dalam kenyataannya banyak ditemukan 
pandangan tradisional yang memandang bahwa kecerdasan akademik merupakan 
hal yang mutlak mempengaruhi keberhasilan seseorang pada bidang pendidikan. 
Artinya bahwa seseorang akan mencapai keberhasilan pada bidang pendidikan 
jika memiliki kecerdasan akademik yang tinggi. 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan dibekali berbagai macam 
kelebihan dibanding makhluk lainnya. Salah satu yang terbesar yaitu manusia 
                                                             
5
 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi , h. 15. 
6
 Linda S. Gottfredson, “Mainstream Science on Intelligence An Editorial With 52 





diberiakan pikiran (kecerdasan/inteligensi). Inilah yang membedakan manusia 





Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan” 
Salah satu kecerdasan yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah 
kecerdasan logis-matematis. Kecerdasan logis-matematis merupakan gabungan 
dari kemampuan berhitung dan kemampuan logika sehingga peserta didik dapat 
menyelesaikan suatu masalah secara logis. Kecerdasan matematis-logis sesuai 
dengan pembelajaran matematika yang mengutamakan kemampuan berhitung dan 
logika. Secara logis dan matematis individu cerdas bekerja dengan baik dengan 
simbol-simbol abstrak.  Selanjutnya orang yang memiliki kecerdasan logis 
mampu menerapkan pengetahuan dalam konteks yang berbeda, berpikir logis dan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengejutkan. Selain itu, kecerdasan 
logis termasuk alat terbaik untuk menilai kecerdasan keseluruhan individu.
7
 
Jika dipandang dari sudut pandang pembelajaran di kelas, anak-anak yang 
memiliki kecerdasan logis-matematis yang baik relatif senang dengan kegiatan 
menganalisis, membuat hipotesis serta kegiatan berpikir tingkat tinggi lainnya. 
Anak seperti ini memiliki kamampuan yang baik dalam mencari hubungan atau 
pola-pola tertentu dari permasalahan yang mereka temui. Pada saat mereka kurang 
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memahami suatu materi dengan baik, mereka cenderung bertanya dan mencari 
jawaban atas apa yang mereka belum pahami, karena anak seperti ini memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi.
8
 
Melihat dari pemaparan atau uraian di atas sangat dimungkinkan bahwa 
peserta didik yang mempunyai kecerdasan logis-matematis yang tinggi, lebih 
cepat dalam menyerap, memahami dan memecahkan masalah pada pelajaran 
matematika, dibanding peserta didik yang mempunyai kecerdasan logis-matematis 
yang lebih rendah. Sehingga jika kecerdasan logis-matematis tersebut dikaitkan 
dengan hasil belajar matematika peserta didik di sekolah tentunya dapat 
diidentifikasikan bahwa hal tersebut ada pengaruhnya. 
Selain dipengaruhi oleh kecerdasan logis-matematis, hasil belajar juga 
dapat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis. Pada proses pembelajaran, 
setiap peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda beda. 
Dimana setiap peserta didik ada yang lebih cepat mengkritisi materi pelajaran dan 
ada yang kesulitan. Kemampuan berpikir kritis yang berbeda inilah yang 
mengakibatkan sebagian dari peserta didik merasa dirinya tidak mampu 
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran.  
Berpikir kritis dapat memecahkan masalah yang kompleks dengan 
pertanyaan penting, mengumpulkan informasi yang relevan, menentukan temuan, 
dan berkomunikasi efektif.
9
 Berpikir kritis berarti memiliki kemampuan bertanya 
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secara jelas dan  beralasan, membuktikan sesuatu disertai bukti, berusaha 
memahami masalah dengan baik, menggunakan sumber yang terpercaya dan 
mampu mempertimbangkan berbagai informasi yang berbeda untuk diolah, 
dianalisis dan disimpulkan. Kemampuan berpikir kritis tersebut harus dibangun 
dengan melatih peserta didik dalam menentukan posisi dan setiap keputusannya 
benar-benar datang dari dirinya sendiri bukan atas dasar pengaruh orang lain. 
Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan pada peserta didik melalui hasil 
latihan secara berkelanjutan. Peserta didik dapat dihadapkan pada suatu isu 
persoalan yang menuntut sikap kritis peserta didik untuk mempertanyakan dan 
meragukan suatu kebenaran melalui logika berpikir. Setiap peserta didik memiliki 
cara pandang sendiri dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan. Cara 
pandang yang didasari oleh berbagai alasan yang masuk akal penting dilakukan 
dalam mengemukakan argumen. Ketika berargumen dengan menggunakan 
penalarannya, berarti peserta didik sedang melakukan tindakan berpikir kritis.
10
 
Aspek penting lain dari berpikir kritis adalah menyadari bagaimana kita berpikir. 
Dengan membuat peserta didik menyadari pemikiran mereka sendiri dan 
bagaimana mereka menerapkan kemampuan berpikir yang berbeda, mereka lebih 
mampu mengendalikan dan meningkatkan pemikiran mereka.
11
 
Mengajarkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dipandang 
sebagai sesuatu yang sangat penting untuk dikembangkan di sekolah agar peserta 
didik mampu dan terbiasa menghadapi berbagai permasalahan di sekitarnya. 
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Penguasaan kemampuan berpikir kritis tidak cukup dijadikan sebagai tujuan 
pendidikan semata, tetapi juga sebagai proses fundamental yang memungkinkan 
peserta didik untuk mengatasi berbagai permasalahan masa mendatang di 
lingkungannya. Untuk itu dalam proses belajar mengajar tidak boleh mengabaikan 
penguasaan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Orang yang berpikir kritis 
matematis akan cenderung memiliki sikap yang positif terhadap matematika, 




Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dianggap sulit oleh peserta didik 
adalah matematika. Hal ini yang menyebabkan hasil belajar matematika selalu 
berada di tingkat bawah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hasil 
observasi awal di SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone dengan salah satu guru mata 
pelajaran matematika, diperoleh bahwa ada beberapa siswa kelas VII yang 
memiliki hasil belajar matematika yang bermasalah. Hal ini ditunjukkan pada saat 
guru memberikan tugas setelah melaksanakan proses belajar mengajar serta pada 
saat melaksanakan tes ulangan harian, hasil belajar matematika peserta didik 
masih rendah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anissatuz Zahro dengan judul Pengaruh 
Kecerdasan Logis-Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII MTs Aswaja Tunggangri Tahun Pelajaran 2014/2015 terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan kecerdasan logis-matematis terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Lukas Nana 
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Rosana dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Metode Pembelajaran dan 
Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Siswa menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan kemampuan berpikir 
kritis terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan 
suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis dan 
Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten 
Bone?  
2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten 
Bone?  
3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan logis-matematis dan kemampuan 
berpikir kritis secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika 







C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengungkapkan pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten 
Bone. 
2. Untuk mengungkapkan pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten 
Bone. 
3. Untuk menguji pengaruh kecerdasan logis-matematis dan kemampuan 
kritis secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberi masukan dalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam bidang pendidikan matematika. Beberapa manfaat yang dapat 
diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan 
matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik 
Mengetahui seberapa besar hasil belajar peserta didik sehingga peserta 





b. Bagi guru  
Mengetahui hasil belajar peserta didiknya dengan memperhatikan 
perkembangan setiap didiknya. 
c. Bagi sekolah  
Mengetahui seberapa besar hasil belajar peserta didik sehingga diharapkan 
mengambil tindakan ke depan demi kemajuan bersama. 
d. Bagi peneliti  
Memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh kecerdasan logis-
matematis dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika 





A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
1
 
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi  kebutuhan  
hidupnya.
2
 Belajar  adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan dua unsur, 
yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses 
jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu 




Menurut Gagne Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama-
sama dengan isi ingatan memengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga 
perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum Ia mengalami 
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.
4
 Jadi belajar adalah salah 
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satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi 
dan perilaku individu. 
Menurut Winkel dalam Purwanto hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
5
 Hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 
tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 
melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun 




Berdasarkan urain di atas maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
matematika peserta didik adalah kemampuan-kemampuan matematika yang 
dimiliki oleh peserta didik berdasarkan pengalaman belajarnya dengan perubahan 
sikap dan tingkahlaku yang dimiliknya. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian atau evaluasi berarti menentukan sampai seberapa jauh sesuatu 
itu berharga, bermutu, atau bernilai. Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa dan terhadap proses pembelajaran mengandung penilaian terhadap 
hasil belajar atau proses belajar itu, sampai seberapa jauh keduanya dapat dinilai 
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 Penilaian prestasi belajar sebagai proses untuk menggambarkan prestasi 
belajar yang dicapai siswa sesuai dengan kiteria yang telah ditetapkan oleh guru di 
sekolah. 
Dalam praktiknya, instrumen atau alat evaluasi yang biasa digunakan 
dalam upaya penilaian atau pengukuran hasil belajar siswa terbagi menjadi dua 
jenis, yakni tes dan non-tes.
8
 Tes adalah salah satu jenis instrumen yang dapat 
digunakan untuk menilai, mengukur, dan mengetahui “sesuatu hal” di mana dalam 
hal ini adalah kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang diajarkan.
9
 
Sedangkan teknik penilaian non-tes berarti melaksanakan penilaian pada 
pembelajaran dengan tidak melakukan tes, tetapi menilai kepribadian anak secara 
keseluruhan yang meliputi aspek afektif, kognitif, dan pasikomotorik.
10
 
Penilaian hasil belajar siswa penting dilakukan, setidaknya untuk guru, 
siswa, dan orang tua. Secara umum, penilaian prestasi belajar berfungsi sebagai 
11
: 
a. Fungsi penempatan 
penilaian prestasi belajar untuk klasifikasi individu ke dalam bidang atau 
jurusan yang sesuai dengan kemampuan yang telah diperlihatkannya pada hasil 
belajar yang telah lalu. 
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b. Fungsi Formatif 
Fungsi formatif adalah penggunaan penilaian prestasi belajar untuk 
melihat sejauh mana kemajuan belajar yang telah dicapai oleh siswa dalam suatu 
program pelajaran 
c. Fungsi Diagnostik 
Fungsi diagnostik dilakukan untuk mendiagnosis kesukaran-kesukaran 
dalam belajar, mendeteksi kelemahan-kelemahan siswa yang dapat diperbaiki 
segera, dan semacamnya. 
d. Fungsi Sumatif 
Fungsi sumatif dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 
penguasaan pelajaran yang telah direncanakan sebelumnya dalam suatu program 
pelajaran. 
Penilaian prestasi belajar mengubah skor menjadi nilai menggunakan skala 
dan acuan tertentu. Oleh karena itu, proses penilaian hasil belajar hanya dapat 




Skala adalah satuan yang digunakan dalam penilaian. Objek juga harus 
dibandingkan dengan unit standar yang disebut nilai skala. Dalam penilaian 




Nilai diberikan makna berdasarkan skala yang digunakan. Nilai yang sama 
namun pada skala yang berbeda akan ditafsirkan makna yang berbeda. Oleh 
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karena itu, memberi makna kepada nilai harus didasarkan pada skala yang 
digunakan. Misalnya: nilai 10 merupakan nilai yang bagus apabila skala yang 





Acuan juga sangat menentukan dalam penilaian. Skor yang sama dapat 
diubah menjadi nilai yang berbeda dan dapat menimbulkan keputusan penilaian 
yang berbeda pada penggunaan acuan yang berbeda. Dalam praktik penilaian, 
terdapat dua macam acuan yang dapat digunakan yaitu penilaian acuan patokan 
(PAP) dan penilaian acuan norma (PAN). PAP adalah penilaian yang mengubah 
skor menjadi nilai berdasarkan skor maksimum yang menjadi acuan sedangkan 




Oleh karena itu, pemberian makna kepada nilai dalam pengambilan 
keputusan harus mempetimbangkan skala dan acuan yang digunakan untuk 
mengubah skor menjadi nilai. 
c. Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Munadi dalam Rusman mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar meliputi  faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri peserta didik dan factor eksternal yaitu factor yang berasal dari luar diri 
peserta didik. 
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1) Faktor Internal 
a) Faktor Fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, 
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan 
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima 
materi pelajaran. 
b) Faktor Psikologi 
Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, 
bakat, motif, motivasi, kognitif, daya nalar peserta didik. 
2) Faktor Eksternal 
1) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan 
ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya 
suhu, kelembaban, dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruang yang memiliki 
ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan 
belajar yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk 
bernapas lega. 
2) Faktor Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-
faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
17 
 
tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumenal ini berupa 
kurikulum, sarana, dan guru.
16
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah faktor 
internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik dan faktor eksternal 
yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. 
2. Kecerdasan Logis-matematis 
a. Pengertian Kecerdasan Logis-Matematis 
Kecerdasan logis-matematis adalah salah satu dari delapan jenis 
kecerdasan manusia yang dikemukakan oleh Howard Gardner seorang profesor 
psikologi di Harvard University dalam teorinya tentang kecerdasan ganda 
(multiple intelligence). Gardner (Thomas Amstrong) memetakan lingkup 
kemampuan manusia yang luas menjadi delapan kategori yang komprehensif atau 
delapan "kecerdasan dasar", yaitu : Kecerdasan Linguistik, Matematis-Logis, 
Spasial, Kinestetis-Jasmani, Musikal, Interpersonal, Intrapersonal, Naturalis
17
 
Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan yang berkenaan dengan 
rangkaian alasan, mengenal pola-pola dan aturan. Kecerdasan ini merujuk pada 
kemampuan untuk mengeksplorasi pola-pola, kategori-kategori dan hubungan 
dengan memanipulasi objek atau simbol untuk melakukan percobaan dengan cara 
yang terkontrol dan teratur. Kecerdasan matematika disebut juga kecerdasan logis 
dan penalaran, karena merupakan dasar dalam memecahkan masalah dengan 
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memahami prinsip-prinsip yang mendasari sistem kausal atau dapat memanipulasi 
bilangan kuantitas dan operasi.
18
 
Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan dalam hal angka dan 
logika. kecerdasan ini melibatkan keterampilan mengolah kata, angka, dan 
kemahiran menggunakan logika atau akal sehat.
19
 Kecerdasan matematis-logis 
merupakan gabungan dari kemampuan berhitung dan kemampuan logika sehingga 
siswa dapat menyelesaikan suatu masalah secara logis. Siswa yang memiliki 
kecerdasan matematis-logis yang tinggi cenderung dapat memahami suatu 
masalah dan menganalisa serta menyelesaikannya dengan tepat. Demikian pula 
dalam kegiatan belajar matematika, siswa yang memiliki kecerdasan matematis-
logis tinggi maka hasil belajarnya pun tinggi.
20
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa kecerdasan logis-
matematis adalah kapasitas seseorang untuk berpikir secara logis dalam 
memecahkan kasus atau permasalahan dan melakukan perhitungan matematis. 
Orang dengan kecerdasan logis-matematis mempunyai kemampuan mengelola 
logika dan angka dengan aktivitas utama berpikir kritis, berhitung, menyusun pola 
hubungan serta memecahkan masalah. 
b. Pentingnya Kecerdasan Logis-matematis 
Setiap individu memiliki kemampuan kecerdasan  yang berbeda-beda, 
begitu pula kecerdasan logis-matematis. Selama ini, berbagai kalangan 
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memandang kecerdasan logis-matematis jauh lebih penting dibanding dengan 
kecerdasan linguistik atau kecerdasan musik, misalnya. Termasuk dalam konsep 
penilaian tes IQ Standford-Binet yang didasarkan pada pertimbangan logis-
matematis. Namun, dengan adanya multiple intellijences, bukan berarti 
kecerdasan logis-matematis dikesampingkan. Kecerdasan matematika sangatlah 
penting dan diperlukan. Di samping itu, kemampuan berpikir akan angka, 
kemampuan berhitung atau melek angka yang merupakan dimensi lain dari 
kecerdasan logis-matematis memang pantas diperhatikan, karena orang yang 
melek angka menunjukkan kemampuan untuk menggunakan angka demi 
meningkatkan mutu kehidupan. Sebaliknya, tanpa kemampuan berhitung orang 
cenderung gagal dalam berbagai tugas yang memerlukan kemampuan matematika 
praktis. Pada tingkat kolektif, tanpa memiliki kepekaan akan makna angka, 
masyarakat tidak mungkin menangkap masalah penting dalam berbagai bidang 
kehidupan.
21
 Banyak hal yang dapat dilakukan dalam mengembangkan 
kecerdasan logis-matematis peserta didik sehingga dapat mengerjakan banyak hal 
mulai dari matematika, ilmu pengetahuan komputer, mengacak kata dan 
memecahkan berbagai masalah. 
c. Karakteristik Kecerdasan Logis-Matematis  
Kecerdasan logis-matematis merupakan kemampuan seseorang dalam 
menghitung, mengukur, dan menyelesaikan hal-hal yang bersifat matematis. 
Berbagai komponen terlibat dalm kemampuan ini, misalnya bepikir logis, 
pemecahan masalah, ketajaman dalam melihat pola maupun hubungan dari suatu 
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masalah, pengenalan konsep-konsep yang bersifat kuantitas, waktu dan hubungan 
sebab akibat. 
Kecerdasan logis-matematis dapat dipahami lebih rinci melalui beberapa 
karasteristik sebagai berikut. 
1) Senang menyimpan sesuatu dengan rapi dan teratur 
2) Merasa tertolong dengan semua arahan yang dilakukan secara bertahap 
3) Ketika menyelesaikan masalah, semuanya dilakukan dengan mudah 
4) Selalu merasa kecewa atau frustasi ketika bersama dengan orang yang 
tidak teratur atau acak-acakan 
5) Dapat mengkalkulasi secara cepat walaupun hanya di kepala 
6) Teka-teki melibatkan alasan rasional sangat disenangi 
7) Tidak berhenti mengaarkan latihan samapi semua pertanyaan dapat diawab 
8) Bekerja dengan struktur yang teratur dapat membantu meraih sukses 
9) Jika menggunakan komputer senang bekerja melalui program spreadsheet 
dan database 
10) Tidak merasa puas jika sesuatu yang akan dilakukan atau dipelajari tidak 
memberikan makna dalam kehidupan.
22
 
Dengan demikian anak yang memiliki kecerdasan logis-matematis yang 
tinggi akan terampil dalam melakukan hitungan atau kuantifikasi, mengemukakan 
proporsi atau hipotesis dan melakukan operasi matematis yang kompleks. 
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d. Strategi Pengajaran Untuk Kecerdasan Logis-matematis 
Pada umumnya, pemikiran logis-matematis dibatasi pada mata pelajaran 
matematika dan ilmu pasti. Namun Kecerdasan ini memiliki komponen yag dapat 
diterapkan di seluruh bagian kurikulum. Berikut ini lima strategi utama 
pengembangan kecerdasan logis-matematis. 
1) Kalkulasi dan kuantifikasi 




2) Klasifikasi dan Kategorisasi 
Pikiran logis dapat dirangsang jika informasi ( baik informasi linguistik, 




3) Pertanyaan Sokratis 
Gerakan berpikir kritis menciptakan alternatif penting bagi citra tradisional 
guru sebagai tukang transfer pengetahuan. Pendekatan ini membantu peserta didik 
mempertaam kemampuan berpikir kritis sehigga mereka tidak lagi 
mengemukakan pendapat hanya karena emosi atau keinginan sesaat. 
4) Heuristik 
Heuristik merujuk kepada kumpulan yang tidak mengikat strategi, aturan 
umum, panduan dan saran bagi pemecahan masalah logis
25
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa ada lima strategi utama 
pengembangan kecerdasan logis-matematis yaitu kalkulasi dan kuantifikasi, 
klasifikasi dan kategorisasi, pertanyaan sokratis dan heuristik. Kecerdasan logis-
matematis sangat penting. Dimana kecerdasan tersebut dapat membantu anak 
dalam proses belajar mengajar. Kecerdasan menggunakan logika dapat membantu 
sesorang dalam mengerjakan banyak hal mulai dari matematika, ilmu 
pengetahuan komputer, mengacak kata dan memecahkan berbagai masalah. 
3. Kemampuan Berpikir Kritis 
 Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang 
digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil 
keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. 
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang 
terorganisasi. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi secara 
sistematis bebas pendapat pribadi dan pendapat orang lain.
26
  
Berpikir kritis merupakan interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif 
terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.
27
 Berpikir kritis 
adalah kemampuan kognitif untuk mengatakan sesuatu dengan penuh keyakinan 
karena bersandar pada alasan yang logis dan bukti yang empiris yang kuat.
28
 
Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang bertujuan untuk membuat 
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Tujuan  dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang 
mendalam. Pemahaman membuat kita mengerti maksud di balik ide yang 
mengarahkan hidup kita setiap hari. 
Kenyataanya, pemikiran yang keras dan pertanyaan destruktif yang 
disampaikan hanya untuk mematahkan keyakinan merupakan hambatan bagi 
pemikiran kritis. Proses berpikir kritis mengharuskan keterbukaan pikiran, 
kerendahan hati, dan kesabaran. Kualitas-kualitas tersebut membantu seseorang 
mencapai pemahaman yang mendalam. Karena ingin sekali meliht makna dibalik 
informasi dan kejadian, pemikir kritis selalu berpikiran terbuka saat mereka 
mencari keyakinan yang ditimbang baik-baik berdasarkan buti logis dan logika 
yang benar. Pencarian mereka akan kebenaran menghruskan mereka berhati-hati 
dalam menarik kesimpulan, cepat mengakui kebodohan, rindu mendapat 
informasi baru, sabar dalam menyelidiki bukti, toleran terhadap sudut pandang 
baru, dan mau mengkui kelebihan sudut pandang orang lain dibandingkan dengan 
sudut pandang mereka sendiri. Membuat penilaian yang terlalu cepat dan keras 
membuat berpikir kritis sulit dilakukan.
30
 
Cara-cara guru mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dalam pembelajaran adalah 
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a. Seorang guru tidak hanya menanyakan apa yang terjadi tetapi juga 
menanyakan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa bisa terjadi sehingga 
peserta didik belajar menganalisis permasalahan dan mengasah ketajaman 
berpikirnya. Peserta didik belajar bertanya dan mengemukakan gagasannya. 
b. Peserta didik dilatih mengkaji dugaan fakta untuk mengetahui apakah ada 
bukti yang mendukungnya sehingga peserta didik dapat belajar 
berargumentasi berdasarkan bukti-bukti yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Peserta didik dilatih dalam  
mengidentifikasi setiap informasi yang diterimanya, membedakan fakta yang 
relevan dan yang tidak relevan dan menganalisis hubungan sebab akibat dari 
informasi yang diterimanya. 
c. Melatih keberanian mengemukakan gagasan dalam berdebat secara rasional 
dan mengutamakan etika penggunaan bahasa yang santun. 
d. Peserta didik belajar mengemukakan jawaban dari berbagai sudut pandang 
hingga menyadari alternatif jawaban dan penjelasan yang lebih baik. 
e. Membandingkan berbagai jawaban untuk suatu pertanyaan dan menilai mana 
yang benar-benar jawaban terbaik. 
f. Mengevaluasi berbagai pendapat yang dikemukakan peserta didik dan 
menyimpulkan pernyataan-pernyataan yang dianggap benar. 
g. Melatih kemampuan peserta didik dalam bertanya di luar yang sudah 
diketahui untuk menciptakan ide baru atau informasi baru.
31
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa berpikir kritis memungkinkan 
peserta didik untuk mempelajari masalah sistematis, menghadapi berjuta 
tantangan dengan cara yang terorganisasi, merumuskan pertanyaan yang inovatif, 
dan membuat keputusan yang rasional. Berpikir kritis adalah kemampuan peserta 
didik untuk mengatakan sesuatu dengan penuh keyakinan karena bersandar pada 
alasan yang masuk akal dan bukti yang kuat. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian relevan yang peneliti temukan berkaitan dengan 
pengaruh kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpkir kritis dengan hasil 
belajar adalah sebagai berikut: 
1. Anissatuz Zahro dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan 
Logis-Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 
MTs Aswaja Tunggangri Tahun Pelajaran 2014/2015” menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan kecerdasan logis-
matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Aswaja 
Tunggangri tahun pelajaran 2014/2015 pada taraf signifikansi 5%. 
2. Mukhidin dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh Kecerdasan 
Logis-Matematis Terhadap Kemampuan Peserta Didik Dalam Pemecahan 
Masalah Pada Materi Operasi Vektor Mata Pelajaran Fisika Di Man 
Kendal Tahun Pelajaran 2011/2012” Kecerdasan logis-matematis peserta 
didik kelas sampel di MAN Kendal termasuk dalam kategori cukup baik, 
yaitu berada pada interval 53-60 dengan nilai rata- rata 55,396. Selain itu 
ada pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan logis-matematis 
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terhadap kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah pada materi 
operasi vektor mata pelajaran fisika di MAN Kendal Tahun Pelajaran 
2011/2012. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis regresi satu prediktor 
pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga Freg = 187,696 > Ft = 3,97 dan 
pada taraf 1% diperoleh harga Freg = 187,696 > Ft = 6,99 Sehingga 
dengan demikian Freg > Ft. 
3. Huri Suhendri dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan 
Matematis-Logis, Rasa Percaya Diri, dan Kemandirian Belajar terhadap 
Hasil Belajar Matematika” terdapat pengaruh positif kecerdasan 
matematis-logis, rasa percaya diri, dan kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar matematika.  
4. Indah Yuli Styani dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Kemampuan Berfikir Kritis dan Kreativitas Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas Xi Ips Sma Negeri 1 Banyudono 
Tahun Pelajaran 2013/2014” menunjukkan bahwa besarnya pengaruh  
kemampuan berfikir kritis dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar 
akuntansi siswa kelas XI jurusan IPS SMA Negeri 1 Banyudono adalah 
sebesar 34,8%, sedangkan 65,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. 
5. Lukas Nana Rosana dalam penelitiannya yang berudul “ Pengaruh Metode 
Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar 
Sejarah Siswa” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara 
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metode pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar 
sejarah siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika pesertaa didik 
diantaranya adalah kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis 
yang dimiliki oleh peserta didik itu sendiri. 
1. Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika 
Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan peserta didik dalam 
mengolah angka dan logika, berpikir kritis serta memecahkan masalah. Peserta 
didik yang cerdas secara logis-matematis akan menyukai pelajaran yang 
berhubungan dengan perhitungan dan permainan yang membutuhkan strategi. 
Selalu berpikir dengan kritis yaitu kemampuan peserta didik untuk mengatakan 
sesuatu dengan penuh keyakinan karena bersandar pada alasan yang masuk akal 
dan bukti yang kuat serta selalu ingin tahu dengan hal-hal baru. Dapat 
menyelesaikan masalah secara terstruktur dan melakukan sesuatu dengan melihat 
pola-pola logis. 
Dalam belajar matematika, kecerdasan logis-matematis sangat berperan 
penting dalam keberhasilannya. Kecerdasan logis-matematis yang berkembang 
dengan baik dalam diri siswa dapat membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep matematika dan juga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika. Diduga bahwa terdapat pengaruh kecerdasan logis-matematis 




2. Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Hasil Belajar Matematika 
Kemampuan berpikir kritis adalah peserta didik dapat memberikan 
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan dan 
memecahkan masalah. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
dapat memberikan pertanyaan dan menganalisis argumen, dapat 
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, membuat keputusan dan 
mempertimbangkan hasilnya serta dapat memunculkan strategi dan cara baru 
untuk menyelesaikan permasalahan matematis yang telah diajarkan.  
Faktor kemampuan berpikir kritis perlu mendapat perhatian oleh guru 
sebab dengan memberi stimulus kemampuan berpikir kritis pada peserta didik, 
hasil belajar yang diperolehnya bisa lebih baik. Semakin tinggi kemampuan 
berpikir kritis peserta didik maka semakin baik hasil belajar yang di peroleh, 
sebaliknya semakin rendah matematis-logis peserta didik maka rendah pula hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik tersebut. Diduga bahwa terdapat pengaruh 
kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas 
VII SMPN 3 Kahu. 
3. Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis dan Kemampuan Berpikir Kritis 
terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VII SMPN 3 Kahu 
Setiap peserta didik atau individu pasti punya keinginan untuk 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dalam hal ini adalah hasil belajar 
matematika. Untuk itu dalam mencapai tujuan atau keinginan tersebut setelah 
peneliti amati ternyata ada sebuah permasalahan yang perlu diperhatikan. Banyak 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, salah satunya adalah kecerdasan logis-
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matematis dan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik itu 
sendiri.  
Kecerdasan logis-matematis yang baik dan kemampuan berpikir kritis 
yang baik memungkinkan peserta didik memiliki hasil belajar yang tinggi. Oleh 
karena itu, sejalan dengan kerangka berpikir tersebut, dapat diduga bahwa 
terdapat pengaruh antara kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir 
kritis terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 




Berdasarkan landasan teori tersebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai 
berikut : 
1. Terdapat pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 kahu. 
2. Terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 kahu. 
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3. Terdapat pengaruh kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir 






A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian  
Penelitian ini meggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
merupakan pendekatan yang bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, 




Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto. Donald 
Ary menjelaskan bahwa penelitian ex post facto yang berasal dari bahasa Latin 
yang berarti ”dari sesudah fakta” yaitu penelitian yang dilakukan sesudah 
perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas terjadi karena perkembangan kejadian 
secara alami.
2
 Jadi, penelitian ex post facto merupakan penelitian dimana telah 
terjadi perlakuan pada variabel bebasnya atau perlakuannya tidak dilakukan pada 
saat penelitian berlangsung. 
  
Gambar 3.1 Desain Paradigma Ganda 
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X1 = Variabel bebas 1 (kecerdasan logis-matematis) 
X2 = Variabel bebas 2 (kemampuan berpikir kritis) 
Y = Variabel terikat (hasil belajar matematika) 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone Kabupaten 
Bone. Sekolah ini berlokasi di Desa Sanrego, Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
3




Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu 
Kabupaten Bone yang terdiri atas 6 kelas dengan jumlah 192 peserta didik. 
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Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
5
 Sejauh ini tidak ada ketentuan atau peraturan yang menetapkan 
berapa jumlah atau berapa persen dari jumlah populasi, sampel yang harus 
diambil agar dianggap dapat mewakili seluruh anggota populasi. Namun pada 
dasarnya lebih besar atau lebih banyak sampel yang diambil dari populasi 
tentunya adalah lebih baik atau lebih dapat mewakili.
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Arikunto menyarankan mengambil semua sampel apabila subjeknya 
kurang dari 100 sehinga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika 
populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil 10% - 15% atau 20%-25% atau 
lebih.
7
Merujuk dari penjelasan Arikunto maka sampel dalam penelitian ini adalah 
25% dari populasi yakni sebanyak 48 orang. 
 
                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 118. 
6
 Purwanto, Statistika untuk Penelitian (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h. 62 
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. I;  Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 109 
Kelas Jumlah Kelas L P Jumlah 
VII A 1 15 17 32 
VII B 1 16 16 32 
VII C 1 15 17 32 
VII D 1 16 16 32 
VII E 1 16 16 32 
VII F 1 16 16 32 
Jumlah 6 94 98 192 
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas VII SMPN 3 Kahu 
Kabupaten Bone  
Kelas Jumlah Peserta didik Jumlah Sampel 
VII A 32 8 
VII B 32 8 
VII C 32 8 
VII D 32 8 
VII E 32 8 
VII F 32 8 
Jumlah 192 48 
 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling “simple random 
sampling” yakni pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi itu.
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian biasa didefinisikan sebagai faktor yang apabila diukur 
memberikan nilai yang bervariasi.
9
 Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
10
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pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang 
menjadi objek penelitian untuk memperoleh informasi mengenai objek tersebut. 
Variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Independen (bebas) 
Variabel independen adalah variabel yang diduga sebagai penyebab 
timbulnya variable lain.
11
 Variabel independen (variabel X1 dan X2) dalam 
penelitian ini yaitu kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis. 
b. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah  variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel ini juga sering 
disebut dengan variabel terikat.
12
 Variabel dependen (variabel Y) dalam penelitian 
ini  yaitu hasil belajar matematika peserta didik. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mencegah  kesimpangsiuran dan memperjelas pemahaman antara 
peneliti dan pembaca dalam penelitian ini, maka peneliti hendak memperjelas 
yang menjadi variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas maka yang menjadi variable pada penelitian ini adalah: 
a. Kecerdasan Logis-matematis (X1) 
Kecerdasan logis-matematis yang dimaksud pada penelitian  ini adalah 
kemampuan mengelola logika dan angka dengan aktivitas utama berpikir kritis, 
berhitung, menyusun pola hubungan serta memecahkan masalah. 
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 Sandjaja dan Albertus Heriyanto, Panduan Penelitian,h.84. 
12
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 




b. Kemampuan Berpikir Kritis (X2) 
Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud disini adalah dapat 
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, dapat 
menyimpulkan serta dapat memecahkan masalah. 
c. Hasil Belajar Matematika (Y) 
Hasil belajar matematika pada penelitian ini adalah menunjukkan  indikasi 
ada tidaknya pengaruh dari kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik di sekolah sehingga kecerdasan logis-matematis dan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data adalah mencatat peristiwa, karakteristik, elemen, nilai 
suatu variable. Pengumpulan data bertujuan untuk mengetahui atau mempelajari 
suatu masalah atau variabel penelitian.
13
 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah angket dan tes hasil belajar. 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui.
14
 
                                                             
13
 Kadir, Statistika Terapan (Cet.I; Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2015), h.23 
14
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 128. 
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Eko Putro Widoyoko memandang dari cara menjawab, angket dapat 
dibedakan menjadi angket terbuka dan angket tertutup : 
a. Angket terbuka, merupakan angket yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri atau direspon 
secara bebas. Peneliti tidak menyediakan alternative jawaban. 
b. Angket tertutup, merupakan ankget yang alternatif jawabannya telah 




Berdasarkan uraian di atas, maka jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang 
akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi dan kejiwaan seseorang 
dengan menggunakan skala likert, sehingga variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Angket ini digunakan untuk mengukur dan 
mendapatkan data mengenai kecerdasan logis matematika dan kemampuan 
berpikir kritis. 
2. Tes 
Tes sebagai metode pengumpulan data adalah serentetan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
16
  
Peneliti menerapkan metode tes ini untuk memperoleh nilai hasil belajar 
peserta didik kelas VII SMPN 1 Kahu Kabupaten Bone pada bab himpunan.  
F. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
                                                             
15
 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h. 36. 
16
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 127. 
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penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Dalam penelitian kuantitaf, peneliti akan menggunakan instrumen untuk 
mengumpulkan data. Ada dua hal yang mempengaruhi kualitas dan hasil 
penelitian yaitu pengumpulan data dan kualitas instrumen. Instrumen adalah alat 
untuk mengumpulkan data di lapangan.
17
 Hal ini bertujuan untuk 
mempertanggung jawabkan informasi yang didapatkan di lapangan. 
Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu daftar yang 
berisi serangkaian pernyataan tertulis yang berisi sejumlah item mengenai sesuatu 
yang akan diteliti dan harus dijawab atau diisi oleh responden dan tes uraian yang 
dikerjakan oleh peserta didik pada bab himpunan. 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan menggunakan skala 
likert melalui lima kategori jawaban. Jawaban setiap item instrument yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi yang sangat positif sampai negatif. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.3 Skor jawaban untuk setiap item 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 192. 
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Adapun uraian kisi-kisi skala pada kecerdasan logis-matematis dan 
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
1. Angket Kecerdasan Logis-matematis 
Angket kecerdasan logis-matematis disusun berdasarkan teori dari Thomas 
Amstrong. Adapun aspek-aspek kecerdasan logis-matematis yaitu  
a. Penggunaan angka dan logika 
b. Berpikir kritis 
c. Pemecahan Masalah 















3,4 6,7 4 
Berpikir Kritis Selalu ingin tahu 


















2. Angket Kemampuan Berpikir Kritis 
Adapun kisi-kisi dari indikator kemampuan berpikir kritis, dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Kemampuan Berpikir Kritis 
 
G. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tigkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
















5.  Mempertimbangkan 
kredibilitas suatu sumber 
9,10,11 12,13,14 6 
Menyimpulkan 1.  Membuat keputusan dan 
mempertimbangkan 
hasilnya 




2.  Memunculkan strategi 
serta cara baru untuk 
menyelesaikan 
permasalahan matematis 
yang telah diajarkan 






 Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Dalam penelitian ini validitas item yang digunakan pada skala kecerdasan 
logis-matematis, kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik yaitu 
Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat korelasi atau skor 
masing-masing item pertanyaan ataupun pernyataan. Rumusnya yaitu sebagai 
berikut 
  rxy = 
𝑁 Σ 𝑋𝑌− Σ X (Σ Y)
 {𝑁 Σ 𝑋2− Σ 𝑋 2}{Σ 𝑌2−  Σ 𝑌 2}
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi variabel X dan Y 
∑  X : jumlah skor dalam distribusi X 
∑ Y : jumlah skor dalam distribusi Y 
∑ X Y : jumlah kuadrat masing-masing skor X 
N : jumlah subjek19 
Jika rxy > rtabel pada taraf signifikan antara 5 % berarti item (butir soal) 
valid dan sebaliknya jika rxy < rtabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus 
tidak memiliki persyaratan.  
Di bawah ini merupakan hasil validitas skala kecerdasan logis-matematis, 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar matematika peserta didik setelah uji 
coba instrumen yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20,0. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 211. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan  ( Cet. 16; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 146 
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a. Angket Kecerdasan Logis-Matematis 










Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,284 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,283 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrumen skala kecerdasan logis-matematis terdapat 18 butir valid dan 5 butir 
tidak valid. Butir yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. 
b. Angket Kemampuan Berpikir Kritis 
Tabel 3.7 Validitas Instrumen kemampuan berpikir kritis 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,379 Valid 
2 0,454 Valid 
3 0,316 Valid 
4 0,437 Valid 
5 0,341 Valid 
6 0,401 Valid 
7 0,402 Valid 
8 0,503 Valid 
9 0,118 Tidak Valid 
10 0,197 Tidak Valid 
11 0,346 Valid 
12 0,210 Tidak Valid 
13 0,521 Valid 
14 0,575 Valid 
15 0,860 Valid 
16 0,154 Tidak Valid 
17 0,552 Valid 
18 0,237 Tidak Valid 
19 0,499 Valid 
20 0,716 Valid 
21 0,531 Valid 
22 0,530 Valid 
23 0,422 Valid 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,468 Valid 







Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,284 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,283 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrumen skala kemampuan berpikir kritis terdapat 17 butir valid dan 3 butir 
tidak valid. Butir yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. 
c. Tes Hasil Belajar Matematika 
Tabel 3.8 Validitas Instrumen hasil belajar matematika 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,284 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,283 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instruments hasil belajar matematika terdapat 5 butir valid. 
3 0,367 Valid 
4 0,490 Valid 
5 0,554 Valid 
6 0,697 Valid 
7 0,561 Valid 
8 0,381 Valid 
9 0,630 Valid 
10 0,410 Valid 
11 0,596 Valid 
12 0,336 Valid 
13 0,403 Valid 
14 0,517 Valid 
15 0,352 Valid 
16 0,147 Tidak Valid 
17 0,156 Tidak Valid 
18 0,161 Tidak Valid 
19 0,401 Valid 
20 0,426 Valid 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,318 Valid 
2 0,463 Valid 
3 0,285 Valid 
4 0,654 Valid 




Pengujian reliabilitas terhadap hasil ukur skala psikologi dilakukan 
bilamana item-item yang terpilih lewat prosedur analisis item telah 
dikompilasikan menjadi satu. Kumpulan item-item ini merupakan format pertama 
skala yang masih sangat mungkin mengalami perubahan isi setelah pengujian 
reliabilitas dan validitas dilakukan. Pada tahapan ini, data jawaban respon yang 
dihasilkan dari uji coba dapat digunakan sebagai data pengujian reliabilitas. 
Dikarenakan pengujian reliabilitas dan validitas merupakan pengujian yang terus 
berlanjut selama skala yang bersangkutan masih digunakan maka tahapan-tahapan 
berikutnya data untuk pengujian reliabilitas diperoleh dari kelompok subjek yang 
diukur. 
Reliabilitas sebenarnya mengacu kepada konsistensi atau keterpercayaan 
hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Pengukuran yang 
tida reliable akan menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya karena perbedaan 
skor yang terjadi di antara individu lebih ditentukan oleh faktor error (kesalahan) 
daripada faktor perbedaan yang sesungguhnya. Pengukuran yang tidak reliable 
tentu tidak akan konsisten pula dari waktu ke waktu.
20
 Untuk mengetahui 
realibiltas instrumen penelitian digunakan teknik Koefesien Alpha dari Cronbach 
dengan rumus : 
𝛼 =  
Kr
1 +  K− 1 𝑟
 
Keterangan : 
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 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Cet III, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013) h. 83. 
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𝛼 : Koefesien Alpha 
K : Item Valid 
r  : Mean Korelasi antar item 
1 : Bilangan Konstan 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 20,0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.9 Reliability Statistics 
Variabel Cronbach's Alpha N of Items 
Kecerdasan Logis-Matematis 0.822 18 
Kemampuan Berpikir Kritis 0.797 17 
Hasil Belajar Matematika 0,73 5 
 
a. Angket Kecerdasan Logis-Matematis 
Hasil uji reliabilitas skala kecerdasan logis-matematis dengan teknik 
Cronbach’s Alpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,822. Koefisien 
reliabilitas skala tersebut lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum 
koefisien reliabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala kecerdasan logi-
matematis memiliki reliabilitas yang baik. 
b. Angket Kemampuan Berpikir Kritis 
Hasil uji reliabilitas skala kemampuan berpikir kritis dengan teknik 
Cronbach’s Alpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,797. Koefisien 
reliabilitas skala tersebut lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum 
koefisien reliabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala kemampuan 
berpikir kritis memiliki reliabilitas yang baik. 
46 
 
H. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas maka pada penelitian 
ini terdapat dua analisis data sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 




Analisis data statistik deskriptif yang digunakan sebagai berikut: 
a. Tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Range/jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil 
(NK) 
R = NT – NK  
2) Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log n  n = banyak data 
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Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, h. 207-208.  
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X  = Rata-rata variabel 
if  = Frekuensi untuk variabel 
ix  = Tanda kelas interval variabel 







P = Angkapersentase 




d. Membuat table kategori skor 
Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,
23
 dengan 
rumus sebagai berikut: 
Tabel 3.10 Tabel Kategorisasi 
Kategori Batas Kategori 
Rendah   X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
Sedang (𝜇 − 1,0 𝜎) ≤ X < (𝜇 +1,0 𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
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 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Edisirevisi; Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 116-117. 
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𝜇  : rata-rata,   𝜎  : standar deviasi24 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik analisis data  yang digunakan untuk 
menganalisis  data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
25
  
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam 
analisis parametrik. Untuk yang menggunakan analisis parametrik seperti analisis 
perbandingan 2 rata-rata, analisis varians satu arah, korelasi, regresi, dan 
sebagainya, maka perlu dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Normalitas suatu data penting karena dengan data yang terdistribusi normal, maka 
data tersebut dianggap dapat mewakili suatu populasi.
26
. Untuk pengujian tersebut 
digunakan rumus chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝜒𝑜














χ2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
𝑓0 = frekuensi pengamatan 
𝑓𝑒= frekuensi harapan 
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 Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h.149. 
25
Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, h. 207-208.  
26
 Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, (Cet I; Yogyakarta: 
Andi Yogyakarta,2012), h.33. 
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Kriteria pengujian:  
Normal bila χ2hitung ≤ χ2tabel dimana χ2tabeldiperoleh dari daftar χ2 dengan 
dk = (b – 1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05, sedangkan kriteria pengujian 
normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign >α maka data 
berdistribusi normal dan jika sign <α maka data tidak berdistribusi normal.27 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita 
miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji 





Linear jika Fhitung<Ftabelpada taraf signifikan dengan Ftabeldiperoleh dari 
distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang 
dan dk penyebut pada taraf α = 0,01, sedangkan kriteria pengujian linearitas 
dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign >α maka data linear dan jika 
sign <α maka data tidak linear. 
b. Analisis Regresi Sederhana 
1) Menentukan persamaan garis regresi linear sederhana 
Analisis regresi digunakan untuk menentukan bentuk dari hubungan 
antarvariabel. Tujuan utama dalam penggunaan analisis itu adalah untuk 
meramalkan atau memperkirakan nilai dari satu variabel dalam hubungannya 
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dengan variabel lain yang diketahui melalui persamaan garis regresinya. Bentuk 
persamaannya adalah : 
𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 
Keterangan : 
𝑌 = variabel terikat (variabel yang diduga) 
𝑋 = variabel bebas (variabel yang diketahui) 
𝑎 = intersep (nilai 𝑌, bila 𝑋 = 0) 
𝑏 = slop (kemiringan garis regresi) 
Persamaan 𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 memberikan arti jika variabel 𝑋 mengeluarkan 
satu satuan maka variabel 𝑌 akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 
1 𝑥 𝑏. 
Untuk membuat peramalan, penaksiran atau pendugaan dengan persamaan 
regresi, maka nilai 𝑎 dan 𝑏 harus ditentukan terlebih dahulu. Dengan metode 
kuadrat kecil (least square), nilai 𝑎 dan 𝑏 dapat ditentukan dengan rumus berikut: 
b = 
 XY – n. 𝑋   .𝑌 
 𝑋2  –  𝑛 .  𝑋 2
 
𝑎 =  𝑋    –  𝑏 .𝑋     
2) Kesalahan baku regresi dan koefisien regresi sederhana 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar merupakan indeks yang 
digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan regresi (pendugaan) dan koefisien 




Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑒=  
 𝑌2− 𝑎 .   𝑌 – 𝑏 . 𝑋𝑌 
𝑛 − 2
 
Untuk koefisien regresi a (penduga a), kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑎=  
 𝑋2− Se
𝑛 . 𝑋2  − (𝑋𝑌2)
 
Untuk koefisien regresi b (penduga b), kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑏=  
Se




                          ...
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3) Uji Korelasi 
Untuk menguji hubungan kedua variabel dengan menggunakan rumus 
Pearson Product Moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦= 
     2 22 2
n XY X Y




   
   
Keterangan: 
 𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 
XY   = jumlah hasil kali skor x dengan skor y yang 
berpasangan 
2X   = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
2X   = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y29 
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 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensial , (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010,  h.219 
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Untuk menentukan keeratan hubungan/korelasi antar variabel 𝑋 dan 
variabel 𝑌, berikut ini diberikan nilai r sebagai patokan30: 
 r = 0;  tidak ada korelasi 
 0 < r ≤ 0,20 ; korelasi sangat rendah/lemah sekali 
 0,20 < r ≤ 0,40 ; korelasi rendah/lemah tapi pasti 
 0,40 < r ≤ 0,70 ; korelasi yang cukup berarti 
 0,70 < r ≤ 0,90 ; korelasi yang tinggi ; kuat 
 0,90 < r < 1,00 ; korelasi sangat tinggi; kuat sekali, dapat diandalkan 
 r = 1 ; korelasi sempurna. 
b. Pengujian hipotesis 








    …
31
 
Adapun syarat pengujian hipotesis yaitu: 
𝐻0 ∶   =  0 (tidak ada pengaruh 𝑋 terhadap 𝑌) 
𝐻1 :    0  (terdapat pengaruh 𝑋 terhadap 𝑌) 
Jika -tα/2 < t < tα/2, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1  ditolak, artinya tidak ada 
pengaruh variabel 𝑋 terhadap variabel 𝑌. Begitupun sebaliknya, jika t > tα/2 atau t 
< - tα/2, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya terdapat pengaruh antara 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.,h. 275. 
30
Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path 
Analysis (Analisis Jalur) (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 223. 
31
 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensial, h. 227. 
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variabel 𝑋 terhadap variabel 𝑌.32 tα/2 diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf 
signifikan α = 0,05.  
c. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda adalah regresi dimana vaiabel terikatnya (Y) 
dihubungkan/dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan 
seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3, ... Xn) namun masih menunjukkan diagram 
hubungan yang linier. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah kecerdasan logis 
matematika dan kemampuan berpikir kritis mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. 
Dengan kata lain penggunaan model analisis ini dengan alasan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu antara kecerdasan 
logis matematika (X1) dan kemampuan berpikir kritis (X2) terhadap hasil belajar 
(Y). 
1) Persamaan Regresi Berganda 
Jika sebuah variabel terikat dihubungkan dengan dua variabel bebas maka 
persamaan regresi linier bergandanya adalah 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1+ 𝑏2𝑋2 … 
 
Keterangan : 
𝑌  = variabel terikat (nilai duga Y) 
𝑋1,𝑋2  = variabel bebas 
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𝑎,𝑏1,𝑏2 = koefisien regresi linier berganda 
𝑎  = nilai𝑌, apabila 𝑋1,𝑋2 = 0    
𝑏1 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 
naik/turun satu satuan dan X2 konstan 
𝑏2 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 
naik/turun satu satuan dan X1 konstan 




Nilai dari koefisien a, b1, b2 dapat ditentukan dengan beberapa cara seperti 
berikut ini : 
Metode kuadrat kecil : 
a = 𝑌  – b1𝑋 1– b2𝑋 2 
𝑏1 =




   𝑋2𝑌−𝑛.𝑋 2𝑌 −   𝑋1𝑋2 − 𝑛.𝑋 1𝑋 2   𝑋2𝑌− 𝑛.𝑋 2𝑌 
  𝑋1
2− 𝑛. 𝑋 1
2
   𝑋 2
2
−𝑛.𝑋 2 −  𝑋1𝑋2 − 𝑛.𝑋 1𝑋 2 
 
𝑏2 =




   𝑋2𝑌−𝑛.𝑋 2𝑌 −   𝑋1𝑋2 − 𝑛.𝑋 1𝑋 2   𝑋1𝑌− 𝑛.𝑋 1𝑌 
  𝑋1
2− 𝑛. 𝑋 1
2








2) Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Berganda 
Berikut ini rumus-rumus yang secara langsung digunakan untuk 
menghitung kesalahan baku regresi dan koefesien regresi.
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a) Untuk regresi berganda, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑒 =   
  𝑌2 −  𝑛.𝑌 2 − (𝑏1  𝑋1 𝑌 −  𝑛.𝑋 1𝑌 ) + (𝑏2  𝑋2𝑌 − 𝑛.𝑋 2𝑌 )
𝑛 −𝑚
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𝑆𝑒 = kesalahan baku regresi berganda 
𝑛 = jumlah pasangan observasi 
𝑚 = jumlah konstanta dalam persamaan regresi berganda 


















𝑆𝑏1 dan 𝑆𝑏2 =  kesalahan baku koefisien regresi berganda 𝑏1 dan 𝑏2 
𝑟𝑌.1     = 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑋1 𝑑𝑎𝑛 𝑋2𝑟𝑌.1     
=









d. Uji hipotesis  
Pengujian hipotesis ada dua yaitu: 
1) Pengujian Hipotesis Individual 
Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi berganda dengan hanya satu B (B1 dan B2) yang mempengaruhi Y. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut. 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : Bi = 0 (tidak ada pengaruh Xi terhadap Y) 




b) Menentukan taraf nyata () dengan t tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas. 
(db) = n – k – 1 
c) Menentukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi t. 




, 𝑖 = 1,2  
e) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
Jika –t tabel  t hitung  t tabel, maka Ho diterima dan Jika –t hitung < -t 
tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak.
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2) Pengujian hipotesis bersama 
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
H1 : B1 ≠ B2 ≠ 0 (ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
b) Menentukan taraf nyata () dengan f tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 
(db) = n – k – 1 
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c) Menentukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi f 




, 𝑖 = 1,2  
d) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
Jika F hitung Ftabelmaka Ho diterima dan Jika Fhitung> Ftablemaka Ho ditolak.
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Dapat dikatakan bahwa teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data 
inferensial. Adapun teknik analisis data inferensial mencakup uji prasyarat dan uji 
hipotesis. Uji prasyarat diantaranya uji normalitas dan uji linearitas, sedangkan uji 
hipotesis yaitu analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh 
kecerdasan logis matematika terhadap hasil belajar matematika dan untuk 
mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar 
matematika. Dan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 
pengaruh secara bersama-sama kecerdasan logis-matematis dan kemampuan 
berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika peserta didik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 rumusan masalah. Hasil penelitian ini 
terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Rumusan masalah 1, 
2, dan 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial sekaligus 
menjawab hipotesis yang telah ditetapkan.   
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan logis-
matematis dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. Untuk mengambil data 
kedua variabel tersebut digunakan angket, sedangkan hasil belajar matematika 
diukur menggunakan tes yaitu berupa tes hasil belajar matematika dengan materi 
himpunan. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel (dapat dilihat 
pada lampiran D1) dan statistik inferensial menggunakan uji prasyarat, regresi 
sederhana, regresi berganda, dan uji hipotesis. 
Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan 
penelitian. 
1. Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis dan Kemampuan Berpikir 
Kritis terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas VII 
SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. 
 
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ke 1,2 dan 3 
akan dijawab dengan menggunakan statistik inferensial pada bagian ini akan 
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diketahui ada tidaknya pengaruh terhadap hasil belajar matematika.  
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan terhadap data kecerdasan logis-matematis 
dan kemampuan berpikir kritis yang dilakukan pada masing-masing kelompok 
dengan menggunakan SPSS versi 20.0. 
a) Pengujian Normalitas Kecerdasan logis-matematis 
Tabel 4.1 
Uji Normalitas Kecerdasan Logis-matematis dengan SPSS 20 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 














Kolmogorov-Smirnov Z .719 
Asymp. Sig. (2-tailed) .680 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada kecerdasan logis-matematis. 
Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS maka diperoleh sig. adalah 0,680 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data kecerdasan logis-matematis berdistribusi normal karena 





b) Pengujian Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis 
Tabel 4.2 
Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis  dengan SPSS 20 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 5.109 




Kolmogorov-Smirnov Z .657 
Asymp. Sig. (2-tailed) .782 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada  kemampuan berpikir kritis. 
Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS maka diperoleh sig. adalah 0,782 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data kemampuan berpikir kritis berdistribusi normal karena 
nilai sig. lebih besar dari ∝ atau (0,782 > 0,05). 
c) Pengujian Normalitas Hasil Belajar Matematika 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika  dengan SPSS 20 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 9.757 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.088 
Asymp. Sig. (2-tailed) .188 




Pengujian normalitas ketiga dilakukan pada  hasil belajar. Taraf 
signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS maka diperoleh sig. adalah 0,188 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data hasil belajar berdistribusi normal karena nilai sig. lebih 
besar dari ∝ atau (0,188 > 0,05).  
Tabel 4.4 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Kecerdasan Logis-matematis (X1) 0,719 0,680 Normal 
Kemampuan berpikir kritis (X2) 0,657 0,782 Normal 
Hasil Belajar Matematika (Y) 1,088 0,188 Normal 
Pengujian normalitas secara SPSS ini dapat dilihat pada lampiran D2. 
2) Uji Linearitas 
Tabel 4.5 
Uji Linearitas Kecerdasan Logis-matematis terhadap Hasil Belajar 
Matematika dengan Menggunakan SPSS 20 
ANOVA Table 












(Combined) 2657.813 21 126.563 1.811 .076 
Linearity 1591.873 1 1591.873 22.783 .000 
Deviation 
from Linearity 
1065.939 20 53.297 .763 .730 
Within Groups 1816.667 26 69.872 
  
Total 4474.479 47 
   
Uji linearitas pertama dilakukan antara kecerdasan logis-matematis dan 
hasil belajar. Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan SPSS maka diperoleh sig. adalah 0,730 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data kecerdasan logis-matematis dan hasil belajar linier 
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karena nilai sig. lebih besar dari ∝ atau (0,730 > 0,05). 
Tabel 4.6 
Uji Linearitas Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Hasil Belajar 
Matematika dengan SPSS 20 
ANOVA Table 












(Combined) 3182.812 16 198.926 4.774 .000 
Linearity 2117.502 1 2117.502 50.820 .000 
Deviation 
from Linearity 
1065.310 15 71.021 1.704 .102 
Within Groups 1291.667 31 41.667 
  
Total 4474.479 47 
   
Uji linearitas kedua dilakukan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar. Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil 
pengolahan dengan SPSS maka diperoleh sig. adalah 0,102 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar linier 
karena nilai sig. lebih besar dari ∝ atau (0,102 > 0,05). 
Tabel 4.7 
Rangkuman Hasil Uji Linearitas 
Uji Linearitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Kecerdasan Logis-Matematis* Hasil Belajar 0,730 Linear 
Kemampuan Berpikir Kritis*Hasil Belajar 0,102 Linear 
Pengujian normalitas secara SPSS ini dapat dilihat pada lampiran D3. 
b. Analisis Regresi Sederhana 
Pada analisis regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik Kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone dan untuk mengetahui pengaruh 
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kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika peserta didik Kelas 
VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. 
1) Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone 
a) Persamaan Regresi Sederhana 
Rumus analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS versi 
20 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 






.985 .195 .596 5.040 .000 
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
Dari tabel coefficients (a) menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
sederhana untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh 
kecerdasan logis-matematis adalah: 
Y= 19,797 + 0,985X 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 𝑋 memiliki hubungan 
dengan variabel 𝑌, yaitu jika variabel X mengalami peningkatan satu satuan, maka 




b) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS 20. Uji hipotesis ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kecerdasan logis-matematis 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu 
Kabupaten Bone. Adapun hipotesis kedua pada penelitian ini adalah “terdapat 
pengaruh antara kecerdasan logis-matematis terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone”. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 
sebesar α =0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
H0 diterima apabila Sig > α =0,05 (H1 ditolak) 
H0 ditolak apabila Sig < α =0,05 (H1 diterima) 
Berdasarkan hasil analisis SPSS pada tabel Anova diperoleh nilai 
Regression dengan Sig = 0,000 dengan demikian Sig = 0,000 < α =0,05 sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Karena H0 ditolak dan H1 diterima, maka disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan logis-matematis 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu 
Kabupaten Bone. 
2) Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone 
a) Persamaan Regresi Sederhana 
Rumus analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS versi 















B Std. Error Beta 
1 





1.314 .204 .688 6.429 .000 
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
Dari tabel coefficients (a) menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
sederhana untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh 
kecerdasan logis-matematis adalah: 
Y= 6,660 + 1,314X 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 𝑋 memiliki hubungan 
dengan variabel 𝑌, yaitu jika variabel X mengalami peningkatan satu satuan, maka 
variabel Y juga akan mengalami perubahan. 
b) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS 20. Uji hipotesis ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kemampuan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu 
Kabupaten Bone. Adapun hipotesis kedua pada penelitian ini adalah “terdapat 
pengaruh antara kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone”. 
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Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 
sebesar α =0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
H0 diterima apabila Sig > α =0,05 (H1 ditolak) 
H0 ditolak apabila Sig < α =0,05 (H1 diterima) 
Berdasarkan hasil analisis SPSS pada tabel Anova diperoleh nilai 
Regression dengan Sig = 0,000 dengan demikian Sig = 0,000 < α =0,05 sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Karena H0 ditolak dan H1 diterima, maka disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik pada kelas VII SMPN 3 Kahu 
Kabupaten Bone. 
c. Analisis Regresi Berganda 
1) Persamaan Regresi Berganda 
Pada analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik Kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. 
 Rumus analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 
20 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 












.986 .247 .516 3.984 .000 
a. Dependent Variable: variabel_y 
 
Dari tabel coefficients (a) menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
berganda untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh 
kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis adalah: 
Y= -2,051 + 0,467X1+0,986X2 
 Koefisien regresi berganda sebesar 0,467 dan 0,986 mengindikasikan 
bahwa besaran penambahan hasil belajar matematika setiap pertambahan jawaban 
peserta didik untuk variabel kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir 
kritis. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 20 diperoleh kesimpulan hasil analisis 
yaitu sebagai berikut: 
Rxy R
2
 F Sig Kesimpulan 
0,724 0,524 24,744 0,000 Berkorelasi positif sangat signifikan 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,724. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang  cukup kuat antara kecerdasan logis-
matematis dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan (sig. < 0,05) antara kecerdasan logis-matematis dan 
kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika peserta didik Kelas 
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VII  SMPN 3  Kahu Kabupaten Bone. 
Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2,……Xn) 
secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan 
seberapa besar presentase variabel independen yang digunakan dalam model 
mampu menjelaskan variabel dependen. R
2
 sama dengan 0, maka tidak ada 
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 
terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam 
model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R
2
 sama 
dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variabel 
independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel dependen. 
Berdasarkan tabel  diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,524 atau 
(52,4%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan kecerdasan logis-
matematis dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika 
sebesar 52,4% sedangkan sisanya sebesar 48% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Untuk 
regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R
2
 sebagai 
koefisien determinasi. Adapun nilainya sebesar 0,503. 
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Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya 
sebesar 6,881. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel 
Y (hasil belajar matematika) sebesar 6,881. 
2) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dibagi atas 2 yaitu pengujian secara 
parsial dan simultan. Kriteria penentuan pengujian dilakuan dengan dua cara yaitu 
uji t dan signifikansinya.  
a) Pengujian Hipotesis Individual (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial kecerdasan logis-
matematis dan kemampuan berpikir kritis berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar matematika. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 
sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut. 
(1) Pengujian Koefisien Variabel Kecerdasan Logis-matematis (b1) 
Pengujian berdasarkan signifikansi 
Tabel 4.11 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 






.467 .214 .283 2.185 .034 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
.986 .247 .516 3.984 .000 




(a) Merumuskan hipotesis 
H0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan logis-
matematis terhadap hasil belajar matematika. 
H1 :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan logis-
matematis terhadap hasil belajar matematika. 
(b) Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,034. 
(c) Kriteria pengujian 
- Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 
- Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 
(d)  Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi < 0,05 (0,034 < 0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan logis-
matematis terhadap hasil belajar matematika. 
(2) Pengujian Koefisien Variabel Kemampuan Berpikir Kritis (b2) 
Pengujian berdasarkan signifikansi 
Tabel 4.12 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 












.986 .247 .516 3.984 .000 
a. Dependent Variable: variabel_y 
 
(a) Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir 
kritis terhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar matematika. 
(b) Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
(c) Kriteria pengujian 
- Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 
- Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak. 
(d) Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar matematika 
b) Pengujian hipotesis bersama (uji F) 
Uji F merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien variabel 
kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis (b1 dan b2) terhadap 











Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2343.503 2 1171.752 24.744 .000
b
 
Residual 2130.976 45 47.355 
  
Total 4474.479 47 
   
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Berpikir Kritis, Kecerdasan Logis-Matematis 
 
(1) Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kecerdasan logis-
matematis dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar 
matematika. 
H1 :  Terdapat pengaruh yang signifikan dari kecerdasan logis-matematis 
dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika. 
(2) Menentukan Fhitung 
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 24,744 
(3) Menentukan nilai Ftabel 
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
𝑑𝐹1 =  (𝑘–1)  dan 𝑑𝐹2 =  (𝑛− 𝑘). Jadi, 𝑑𝐹1 = (3–1) = 2 atau 𝑑𝐹2 =  
(48–3) = 45. Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,20 (lihat pada lampiran 
Ftabel) 
(4) Menentukan kriteria pengujian 
Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima 
Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 
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(5) Membuat Kesimpulan 
Karena Fhitung  > Ftabel (24,744 > 3,20) maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kecerdasan logis-
matematis dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika. 
B. Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ini merupakan penjelasan dari hasil analisis 
inferensial dari data hasil penelitian yang ada. Hasil yang diperoleh sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan secara terpisah. Adapun pembahasan hasil 
penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika 
Kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone 
Hasil analisis statistik inferensial dengan kedua data yakni data kecerdasan 
logis-matematis dengan data hasil belajar matematika, maka hasil analisis tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh antara kecerdasan logis-matematis terhadap hasil 
belajar matematika siswa dengan hubungan positif yaitu dengan koefisien korelasi 
sebesar r = 0,596. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang cukup antara kecerdasan logis-matematis dengan hasil 
belajar dari pelajaran matematika yang diperoleh peserta didik di sekolah pada 
kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. Dari hasil analisis ini juga diperoleh 
persamaan garis regresi linear sederhana Y= 19,797 + 0,985 X menunjukkan 
bahwa variabel 𝑋 memiliki hubungan dengan variabel 𝑌, yaitu jika variabel X 




Adapun nilai sumbangsi pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap 
hasil belajar matematika pada kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone sebesar 
35,6%, sedangkan 64,4% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu motivasi, minat dan 
bakat siswa, serta pendekatan pembelajaran dan lain-lain. Sebagaimana yang 
dikemukakan Supardi dalam penelitiannya bahwa salah satu faktor utama dan 
penentu dalam keberhasilan pembelajaran matematika yaitu pendekatan 
pembelajaran dan motivasi dalam belajar matematika, rendahnya mutu 
pembelajaran matematika karena kurang tepatnya guru dalam memilih pendekatan 
dan kurangnya kemampuan guru dalam memotivasi siswa untuk belajar.
1
 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan logis-matematis memiliki pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII 
SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan logis-
matematis memiliki pengaruh yang cukup berarti terhadap hasil belajar 
matematika siswa.  Apabila kecerdasan logis-matematis meningkat, maka hasil 
belajar matematika siswa akan meningkat pula. Dengan demikian terdapat 
hubungan antara kecerdasan logis-matematis dengan hasil belajar matematika 
yang tidak boleh diabaikan. 
                                                             
1
 Supardi U.S. “pengaruh pembelajaran matematika realistik terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari motivasi belajar”  Jurnal FTMIFA, vol. 2, no. 2 (2011), h.245. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Anissatuz Zahro menunjukkan bahwa kecerdasan logis-matematis  berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika.
2
 
2. Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Hasil Belajar Matematika 
Kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone 
Hasil analisis statistik inferensial dengan kedua data yakni data 
kemampuan berpikir kritis dengan data hasil belajar matematika, maka hasil 
analisis tersebut menunjukkan adanya pengaruh antara kemampuan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar matematika siswa dengan hubungan positif yaitu dengan 
koefisien korelasi sebesar r = 0,688. Nilai koefisien korelasi tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup antara kemampuan 
berpikir kritis dengan hasil belajar matematika yang diperoleh peserta didik di 
sekolah pada kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone.  Dari hasil analisis ini 
juga diperoleh persamaan garis regresi linear sederhana Y= 6,660 + 1,314 X 
menunjukkan bahwa variabel 𝑋 memiliki hubungan dengan variabel 𝑌, yaitu jika 
variabel X mengalami peningkatan satu satuan, maka variabel Y juga akan 
mengalami perubahan. 
Adapun nilai sumbangsi pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap 
hasil belajar matematika pada kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone sebesar 
47,3%, sedangkan 52,7% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu motivasi, minat dan 
bakat siswa, serta pendekatan pembelajaran dan lain-lain. Selain faktor tersebut 
yang mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik pada kelas VII SMPN 
                                                             
2
 Anissatuz Zahro, “Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII Mts Aswaja Tunggangri Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi 
(Tulungagung: fak. Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN, 2015). 
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3 Kahu Kabupaten Bone, faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar matematika 
yaitu kondisi peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 
diperoleh bahwa terdapat beberapa siswa yang cenderung memiliki kemampuan 
belajar matematika yang tinggi, namun memiliki sikap yang kurang terhadap 
lingkungan di kelasnya maupun diluar kelas. Hal inilah yang kemudian menjadi 
salah satu penyebab sedikitnya jumlah pengaruh kemampuan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar matematika pada kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone. 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki pengaruh yang signifikan 
dan positif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 3 
Kahu Kabupaten Bone. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan logis-matematis 
memiliki pengaruh yang cukup berarti terhadap hasil belajar matematika siswa.  
Apabila kemampuan berpikir kritis meningkat, maka hasil belajar matematika 
siswa akan meningkat pula. Dengan demikian terdapat hubungan antara 
kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar matematika yang tidak boleh 
diabaikan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh oleh 
Lukas Nana Rosana menunjukkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.
3
 
3. Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis dan Kemampuan Berpikir Kritis 
terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VII SMPN 3 Kahu Kabupaten 
Bone 
                                                             
3
 Lukas Nana Rosana, “Pengaruh Metode Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Kritis 
Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa”, Jurnal pendidikan sejarah 1 , no.1 (2014), h.38.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama kecerdasan 
logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik Kelas VII SMPN 3 Kahu 
Kabupaten Bone. Koefisien determinasi sebesar 52,4% menunjukkan bahwa 
52,4% hasil belajar matematika peserta didik dapat dijelaskan oleh kecerdasan 
logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil 
analisis regresi sederhana untuk masing-masing variabel, pengaruh kemampuan 
berpikir kritis lebih besar dibandingkan dengan kecerdasan logis-matematis. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini dapat dikatakan 
bahwa kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
memiliki jumlah pengaruh yang besar terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik Kelas VII  SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone.  
Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan yang lebih berkaitan 
dengan penggunaan angka dan logika sehingga dapat menyelesaikan suatu 
masalah secara logis. Kecerdasan logis  matematis berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika disebabkan oleh beberapa aspek yaitu penggunaan angka dan 
logika, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Aspek-aspek yang digunakan 
tersebut untuk mengukur kecerdasan logis-matematis peserta didik pada mata 
pelajaran matematika diperoleh hasil bahwa kecerdasan logis-matematis 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik.  
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik Kelas  VII 
SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone masih memiliki kecerdasan logis-matematis yang 
sedang. Hal ini disebabkan oleh  faktor instrinsik (seperti cita-cita dan aspirasi 
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peserta didik, kemampuan peserta didik, serta kondisi peserta didik) dan  faktor 
ekstrinsik (seperti kondisi lingkungan peserta didik dan upaya guru dalam 
membelajarkan peserta didik).   
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik untuk 
mengatakan sesuatu dengan penuh keyakinan karena bersandar pada alasan yang 
lmasuk akal dan bukti yang kuat. Kemampuan berpikir kritis berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika disebabkan oleh beberapa aspek yaitu dapat 
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 
menyimpulkan dan memecahkan masalah. Aspek-aspek yang digunakan tersebut 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 
matematika diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir kritis berpengaruh 
terhadap hasil  belajar matematika. 
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik Kelas VII 
SMPN 3 Kahu Kabupaten Bone masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang 
sedang. Hal ini disebabkan oleh  faktor eksternal (seperti faktor lingkungan), 
faktor psikologis, dan faktor internal (seperti adanya gangguan perkembangan 
otak). 
Dengan adanya kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis 
yang tinggi akan mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik. Jika 
kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis positif telah tertanam 
bagi peserta didik akan mendorong keinginan atau kemauan untuk selalu belajar 
dan selalu berusaha fokus memperhatikan materi pelajaran, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dan hasil belajarnya akan maksimal. 
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Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik Kelas VII SMPN 3 Kahu 
Kabupaten Bone. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan logis-matematis dan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik memiliki pengaruh yang cukup berarti 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Apabila pengetahuan kecerdasan 
logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat, maka 
hasil belajar matematika peserta didik akan meningkat pula. Dengan demikian 
terdapat pengaruh kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (Regresi Linear Sederhana) 
diperoleh signifikansi sebesar Sig = 0,000 sehingga  nilai Sig < α yakni 
0,000 < 0,05 dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima. Karena 
H0 ditolak maka H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat 
pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu”. 
2. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (Regresi Linear Sederhana) 
diperoleh signifikansi sebesar Sig = 0,000 sehingga  nilai Sig < α yakni 
0,000 < 0,05 dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima. Karena 
H0 ditolak maka H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat 
pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu”. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (Regresi Linear Berganda) 
Fhitung  > Ftabel (24,744 > 3,20) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sumbangsi 
pengaruh variabel kecerdasan logis matematis dan kemampuan berpikir 
kritis 52,4% sedangkan selebihnya 47,6% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Jadi dapat disimpulkan bahwa 





kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
kelas VII SMPN 3 Kahu. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa kelas VII SMPN 3 Kahu perlu terus mempertahankan 
kecerdasan  logis matematis dan kemampuan berpikir kritis yang sudah baik 
pada mata pelajaran matematika karena hal tersebut akan berdampak positif 
pada hasil belajar matematika. 
2. Bagi guru-guru matematika di SMPN 3 Kahu, dapat mengetahui pengaruh 
kecerdasan  logis matematis dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil 
belajar matematika siswa agar senantiasa membentuk hasil belajar yang 
baik.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan 
penelitian yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang 
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KISI-KISI INSTRUMEN YANG DIPERLUKAN UNTUK MENGUKUR 
KECERDASAN LOGIS MATEMATIS PESERTA DIDIK PADA MATA 
















3,4 6,7 4 
Berpikir Kritis Selalu ingin tahu 
dengan hal-hal baru 










13,14,15 16,17,18 6 
Jumlah 18 
 
Ket:  F = Favorable (Positif) 
 U = Unfavorable (negatif) 
 Untuk menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot atau 
disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan pernyataan atau 




KISI-KISI INSTRUMEN YANG DIPERLUKAN UNTUK MENGUKUR 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATA 
PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS VII SMPN 3 KAHU 
 
Ket:  F = Favorable (Positif) 
 U = Unfavorable (negatif) 
 Untuk menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot atau 
disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan pernyataan atau 

















5.  Mempertimbangkan 
kredibilitas suatu sumber 
9,10,11 12,13 5 
Menyimpulkan 1.  Membuat keputusan dan 
mempertimbangkan 
hasilnya 




2.  Memunculkan strategi 
serta cara baru untuk 
menyelesaikan 
permasalahan matematis 
yang telah diajarkan 




Angket  Penelitian Kecerdasan Logis-Matematis dan Kemampuan Berpikir 
Kritis 
 
Nama : ………………………………… 
 Nis : …………………………………  
 Kelas : ………………………………… 
Pernyataan Peneliti 
1. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis dan 
Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas VII SMPN 3 Kahu” 
2. Tujuan peneitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
kecerdasan logis-matematis dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik. 
3. Jawaban yang anda berikan merupakan jawaban yang benar sesuai dengan 
pemikiran diri anda sendiri. 
4. Jawaban yang anda berikan merupakan rahasia anda dan peneliti. 
5. Jawaban yang anda berikan sama sekali tidak mempengaruhi nilai anda. 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Isilah kolom biaodata yang tersedia di atas secara lengkap. 
2. Bacalah petunjuk dengan seksama. 
3. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti. 
4. Berikan penilaian yang sesuai dengan yang anda pikirkan dan bukan 
pemikiran orang lain. 
5. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian sesuai pemikiran anda sendiri. 
6. Jumlah pernyataan yang tersedia sebanyak 35 butir. 
 
Keterangan Penilaian 
SS       : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sangat Setuju 
S  : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Setuju 
TS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Tidak Setuju 









A. Angket Kecerdasan Logis-Matematis 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya suka pelajaran matematika     
2 Saya senang bekerja dengan angka-angka     
3 Saya senang memecahkan teka-teki     
4 Saya suka bermain catur atau permainan 
strategi lainnya 
    
5 Matematika adalah mata pelajaran yang 
membosankan bagi saya 
    
6 Saya malas bermain dengan teka-teki angka     
7 Saya malas belajar dengan komputer yang 
membutuhkan strategi 
    
8 Saya tidak suka melakukan praktek pada 
pelajaran sains 
    
9 Saya dapat melakukan perhitungan 
sederhana 
    
10 Saya mampu menyelesaikan dengan baik 
jenis tes berpikir logis 
    
11 Saya malas bertanya tentang cara kerja 
suatu hal 
    
12 Saya malas mencari tahu perkembangan 
ilmu pengetahuan 
    
13 Saya mudah merangkum materi pelajaran 
sehari-hari 
    
14 Saya suka menyelesaikan masalah secara 
rasional 
    
15 Memecahkan soal-soal hitungan adalah hal 
yang menyenangkan bagi saya 
    
16 Saya tidak suka menyelesaikan berbagai 
persoalan yang membutuhkan penyelesaian 
yang logis 
    
17 Saya malas mencatat pelajaran     
18 Saya sering melewati soal-soal yang 
berkaitan dengan matematika.                 









B. Angket Kemampuan Berpikir Kritis 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Ketika ada pokok bahasan yang sulit, saya tidak 
segan untuk bertanya pada guru 
    
2 Sebelum bertanya, saya terlebih dahulu 
mempersiapkan pertanyaan yang akan saya 
tanyakan 
    
3 Saya menyampaikan pendapat secara berurutan     
4 Saya mampu menjelaskan kembali kepada 
teman yang belum mengerti penjelasan guru 
    
5 Saya mempertahankan pendapat yang saya 
anggap benar 
    
6 Saya memilih diam apabila saya tidak mengerti 
penjelasan yang diajarkan oleh guru 
    
7 Saya tidak tahu berbicara di depan orang 
banyak 
    
8 Saya menjawab pertanyaan dengan memberikan 
penjelasan dari buku 
    
9 Saat diskusi, saya memberikan penjelasan 
disertai contoh yang sesuai 
    
10 Saya sering menerapkan matematika dalam 
kehidupan saya 
    
11 Saya memprotes terhadap referensi yang tidak 
jelas 
    
12 Langsung menerima semua jawaban yang 
disampaikan kepada saya tanpa 
mempertanyakan kebenaran informasi tersebut 
    
13 Saya tidak peduli dengan kebenaran pada suatu 
rumus dalam matematika, setahu saya apa yang 
diajarkan guru itu jelas benar tanpa suatu 
pembuktian 
    
14 Saya mampu menyimpulkan penjelasan dari 
guru dengan baik 
    
15 Saat mengerjakan soal perhitungan, saya tidak 
dapat membuat kesimpulan akhir 
    
16 Saya dapat cara baru untuk meyelesaikan 
masalah matematik 
    
17 Memecahkan soal-soal perhitungan merupakan 
hal yang membosankan bagi saya 





Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : SMPN 3 KAHU 
Kelas/Semester  : VII / II 
Alokasi Waktu   : 90 Menit  
 
1. Diketahui: P ={1,2,3,5,8,13,21} 
Nyatakan himpunan-himpunan berikut dengan mendaftar anggota-anggotanya! 
A = himpunan anggota P yang kurang dari 10 







Nyatakan himpunan berikut ini dengan kata-kata! 
3. Misal  X = Himpunan bilangan prima antara 1 dan 10 
      Y = { 2, 3, 5, 7 } 





 Daftarkan anggota dari: 
a. A, B, C dan S 
b. A∩B, A∩C dan B∩C 
5. Dari 40 siswa dalam suatu kelas, terdapat 30 siswa gemar pelajaran matematika dan 26 siswa 
gemar pelajaran fisika. Jika 2 siswa tidak gemar dengan kedua pelajaran tersebut, tentukan 












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
SKALA KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS 





























Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 48 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 48 100.0 






N of Items 
.822 18 
 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,379 Valid 
2 0,454 Valid 
3 0,316 Valid 
4 0,437 Valid 
5 0,341 Valid 
6 0,401 Valid 
7 0,402 Valid 
8 0,503 Valid 
9 0,118 Tidak Valid 
10 0,197 Tidak Valid 
11 0,346 Valid 
12 0,210 Tidak Valid 
13 0,521 Valid 
14 0,575 Valid 
15 0,860 Valid 
16 0,154 Tidak Valid 
17 0,552 Valid 
18 0,237 Tidak Valid 
19 0,499 Valid 
20 0,716 Valid 
21 0,531 Valid 
22 0,530 Valid 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
SKALA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

























Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 48 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 48 100.0 







N of Items 
.822 18 
 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,468 Valid 
2 0,485 Valid 
3 0,367 Valid 
4 0,490 Valid 
5 0,554 Valid 
6 0,697 Valid 
7 0,561 Valid 
8 0,381 Valid 
9 0,630 Valid 
10 0,410 Valid 
11 0,596 Valid 
12 0,336 Valid 
13 0,403 Valid 
14 0,517 Valid 
15 0,352 Valid 
16 0,147 Tidak Valid 
17 0,156 Tidak Valid 
18 0,161 Tidak Valid 
19 0,401 Valid 














TABEL BANTU INSTRUMEN KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS 
(VARIABEL X1) 
Responden 
Nomor Butir Tabel 
Σ 



















1 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 55 
2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 56 
3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 51 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 64 
5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 55 
6 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 54 
7 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 61 
8 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 42 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 55 
10 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 62 
11 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 57 
12 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 60 
13 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 58 
14 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 65 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 54 
16 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 62 
17 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 48 
18 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 49 
19 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 50 
20 3 2 3 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 48 
21 3 2 3 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 49 
22 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 43 
23 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 57 
24 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 42 
25 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 44 
26 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 58 
27 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 48 
28 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 47 
29 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 49 
30 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 53 
31 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 62 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
33 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 45 
34 3 3 3 1 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 4 53 
35 3 3 3 1 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 58 
36 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
94 
 
37 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 56 
38 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 56 
39 4 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 2 3 4 57 
40 4 3 2 3 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 59 
41 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 59 
42 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 56 
43 4 3 2 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 2 3 4 59 
44 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 51 
45 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 53 
46 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 53 
47 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 63 















































































































TABEL BANTU INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
(VARIABEL X2) 
Responden 
Nomor Butir Soal 
Σ 

















1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 2 3 51 
2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 2 3 4 55 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 49 
4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 60 
5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 53 
6 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 53 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 48 
8 4 4 1 2 2 3 2 4 2 4 3 4 3 3 2 3 4 50 
9 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 51 
10 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 60 
11 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
12 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 57 
13 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 48 
14 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 59 
15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
16 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 59 
17 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 43 
18 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 3 3 3 2 4 50 
19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 47 
20 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 45 
21 4 4 3 3 3 1 2 3 4 1 1 3 3 2 4 2 3 46 
22 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 45 
23 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
24 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 43 
25 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 48 
26 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
27 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 47 
28 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 2 43 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 49 
30 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
31 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 53 
33 3 1 2 3 3 2 4 2 3 1 2 2 4 3 3 3 4 45 
34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 50 
35 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 39 
36 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 49 
99 
 
37 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 61 
38 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 48 
39 4 4 2 2 3 2 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 51 
40 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 43 
41 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 3 52 
42 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 55 
43 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 53 
44 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 53 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 52 
46 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 2 57 
47 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 60 





JUMLAH SKOR VARIABEL X2  










































































































TABEL BANTU INSTRUMEN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
(VARIABEL Y) 
No Nama Responden 
Penilaian 
Total 
1 2 3 4 5 
1 Nuralisa 10 15 20 20 20 85 
2 Nunun Nurdalia 15 15 20 15 10 75 
3 Ika Resky Wahyuni 10 15 20 20 5 70 
4 Arryna Nur 15 5 20 25 10 75 
5 Marsha Annisa 10 15 20 25 10 80 
6 Rosdianah 15 15 10 25 10 75 
7 Ariwani 5 15 20 15 15 70 
8 A. Hajratul Aswar 5 15 20 15 15 70 
9 Aldi 10 15 20 10 20 75 
10 Rada Marlina 10 15 20 15 15 75 
11 Malasari 5 5 20 25 20 75 
12 Nur Imelinda 15 15 20 25 5 80 
13 Leni Sulfiana 10 15 20 25 15 85 
14 Sadriadman 10 15 20 25 15 85 
15 Kholifah Mahdah Gustiana 10 15 20 25 15 85 
16 Sahrul 15 15 10 15 20 75 
17 Tasya Nurhikma 15 5 20 10 10 60 
18 Gustina 10 5 20 10 15 60 
19 Windi 15 15 10 15 10 65 
20 Nur Baeti 10 15 20 15 10 70 
21 Andi Tria Indah Sari 5 15 20 20 5 65 
22 Sulfiana 5 15 20 10 10 60 
23 Sarwinda 15 15 20 15 20 85 
24 Nurdaliah 15 5 20 10 10 60 
25 Awal Jum'a Mursalin 15 15 20 5 5 60 
26 Nahria 15 15 20 25 10 85 
27 Sarina 15 5 20 5 15 60 
28 Mutmainna 5 15 20 10 10 60 
29 Sarmila 10 15 20 10 15 70 
30 Irmawati 10 15 20 20 5 70 
31 Ria Putri 10 15 20 20 5 70 
32 Ria Satrika Putri 10 15 20 25 5 75 
33 Hasnani 15 15 10 10 10 60 
34 Risnawati 5 5 20 20 10 60 
35 Andi Evi Rahmat Anwar 15 5 20 10 10 60 
36 Andi Ahri Ani 5 15 20 20 10 70 
 104 
 
37 Syamsul Muasmar 15 15 20 10 15 75 
38 Salma 10 15 10 15 20 70 
39 Wahyu Nur Alim 10 15 20 25 15 85 
40 Rifka Adriani Aswar  5 15 10 15 15 60 
41 Nurfadila 10 15 20 25 15 85 
42 Andi Nadia Fitrawati 10 15 20 25 15 85 
43 A. Haikal 10 15 20 25 10 80 
44 Ade Wahyudi 10 15 20 15 25 85 
45 Nurmayanti 15 15 20 15 20 85 
46 Syamsul Alam F. 5 15 20 20 5 65 
47 A. Anugrah Ramadani 15 15 20 25 15 90 




JUMLAH SKOR VARIABEL Y  


























































































































Analisis Statistik Deskriptif 
A. Deskripsi Kecerdasan Logis Matematis Kelas VII SMPN 3 Kahu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik 
kelas VII di SMPN 3 Kahu yang berjumlah 48 peserta didik, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui skala yang diisi oleh peserta didik itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item.  
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data kecerdasan logis 
matematis. 
Tabel 1 Statistik Deskriptif Kecerdasan Logis Matematis Peserta 
Didik Kelas VII SMPN 3 Kahu. 
 
Statistik Skor statistis 
Sampel 48 
skor terendah 42,00 
skor tertinggi 65,00 
Rata-rata 54,25 
Standar Deviasi 5,909 
 
Dari table statistik deskriptif menunjukkan bahwa kecerdasan logis 
matematis kelas VII di SMPN 3 Kahu yang didapatkan melalui instrumen yaitu 
skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 65 dan skor terendah adalah 42. Skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 54,25 dengan standar deviasi 5,909. 
Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan 
perhitungan data kecerdasan logis matematis kelas VII di SMPN 3 Kahu dan akan 







Kategori Kecerdasan logis matematis 




Tabel 2  Distribusi Frekuensi dan Perhitungan Data Kecerdasan Logis 
Matematis Peserta Didik Kelas VII di SMPN 3 Kahu 
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
(𝜇 − 1,0 𝜎)≤ X < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
X < 48 
48 ≤ X < 60 










Total 48 100%  








Gambar 1 Diagram Lingkaran Kategori Kecerdasan Logis Matematis 
Peserta Didik Kelas VII di SMPN 3 Kahu 
Berdasarkan tabel di atas, maka 6 peserta didik atau 12 % memiliki 
kecerdasan logis matematis yang rendah, 33 peserta didik atau 69% memiliki 
kecerdasan logis matematis yang sedang, dan 9 peserta didik atau 19 % memiliki 
kecerdasan logis matematis yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa skor kecerdasan logis matematis pada seluruh subjek penelitian ini 




B. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMPN 3 
Kahu. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik 
kelas VII SMPN 3 Kahu yang berjumlah 48 peserta didik, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui skala yang diisi oleh peserta didik itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item. Dan skor kemampuan 
berpikir kritis pada  peserta didik dalam mata pelajaran Matematika di SMPN 3 
Kahu dapat dilihat pada lampiran C4. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data pola kemampuan 
berpikir kritis. 
Tabel 3  Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik kelas VII SMPN 3 Kahu. 
 
Statistik Skor statistic 
Sampel 48 
skor terendah 39,00 
skor tertinggi 61,00 
Rata-rata 50,67 
Standar Deviasi 5,109 
 
Dari table statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis pada peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu yang didapatkan melalui 
instrumen yaitu skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 61, skor terendah adalah 
39. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 50,67 dengan standar deviasi 5,109. 
Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan 
perhitungan data kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas VII SMPN 3 






Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 




Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Perhitungan Data Kemampuan 
Berpikir Kritis Peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu. 
 
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
(𝜇 − 1,0 𝜎)≤ X < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
X < 46 
46 ≤ X < 56 










Total 48 100%  







Gambar 2 Diagram Lingkaran Kategori Kemampuan berpikir kritis 
Peserta Didik Kelas VII di SMPN 3 Kahu 
Berdasarkan tabel di atas, maka 8 peserta didik atau 17% yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang rendah, 33 peserta didik atau 69% memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang sedang, dan 7 peserta didik atau 14% memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 






C. Deskripsi Hasil Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Matematika 
di Kelas VII SMPN 3 Kahu. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VII SMPN 3 
Kahu dengan instrumen berupa tes, maka diperoleh data hasil belajar matematika. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data Hasil Belajar matematika 
Tabel 5  Statistik Deskriptif Data Hasil Belajar Matematika Peserta 







Dari tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMPN 3 Kahu yang didapatkan melalui tes hasil belajar 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi 90, nilai terendah adalah 60. Skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 73,23 dengan standar deviasi 9,757. Dilihat dari nilai rata-
rata hasil belajar, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta 
didik kelas VII SMPN 3 Kahu berada pada kategori  sedang. 
Dari data nilai hasil belajar matematika selanjutnya menyusun tabel 
distribusi frekuensi dan perhitungan data hasil belajar matematika peserta didik 
kelas VII SMPN 3 Kahu dan akan disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi dan Perhitungan Data Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas VII di SMPN 3 Kahu 
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X < (𝜇 − 1,0 𝜎) X < 63 11 23 % Rendah 
Statistik Nilai statistic 
Sampel 48 
Skor terendah 60,00 
Skor tertinggi 90,00 
Rata-rata 73,23 
Standar Deviasi 9,757 
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(𝜇 − 1,0 𝜎)≤ X < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
63 ≤ X < 83 







Total 48 100%  








Gambar 3 Diagram Lingkaran Kategori Hasil Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas VII di SMPN 3 Kahu 
Berdasarkan tabel di atas, maka 11 peserta didik atau 23% yang memiliki 
hasil belajar yang rendah, 24 peserta didik atau 50% memiliki hasil belajar yang 
sedang, dan 13 peserta didik atau 27% memiliki hasil belajar yang tinggi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar matematika pada seluruh 




Kategori Hasil Belajar Matematika 







Uji Normalitas Melalui SPSS Versi 20,00 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 














Kolmogorov-Smirnov Z .719 
Asymp. Sig. (2-tailed) .680 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
















Kolmogorov-Smirnov Z .657 
Asymp. Sig. (2-tailed) .782 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 














Kolmogorov-Smirnov Z 1.088 
Asymp. Sig. (2-tailed) .188 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Kecerdasan Logis-matematis (X1) 0,719 0,680 Normal 
Kemampuan berpikir kritis (X2) 0,657 0,782 Normal 





Uji Linearitas  Melalui SPSS Versi 20,00 
ANOVA Table 














(Combined) 2657.813 21 126.563 1.811 .076 




1065.939 20 53.297 .763 .730 
Within Groups 1816.667 26 69.872   
Total 4474.479 47    
 
ANOVA Table 












(Combined) 3182.812 16 198.926 4.774 .000 







1065.310 15 71.021 1.704 .102 
Within Groups 1291.667 31 41.667   






Variabel Sig. Keterangan 
Kecerdasan Logis-Matematis* Hasil Belajar 0,730 Linear 





Analisis Regresi Sederhana 
Analisis Regresi Sederhana Melalui SPSS Versi 20,00 
1. Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika 
a. Persamaan Regresi Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 




.985 .195 .596 5.040 .000 
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
 
b. Analisis Regresi Korelasi 
 
2. Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Hasil Belajar Matematika 

























 .356 .342 7.916 .356 25.403 1 46 .000 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan_Logis_Matematis 
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B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.660 10.407  .640 .525 
Kemampuan Berpikir 
Kritis 
1.314 .204 .688 6.429 .000 
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
 
b. Analisis Regresi Korelasi 
Model Summary 












 .473 .462 7.158 .473 41.326 1 46 .000 











Analisis Regresi Berganda 
Analisis Regresi Berganda Melalui SPSS Versi 20,00 









B Std. Error Beta 
1 









.986 .247 .516 3.984 .000 
a. Dependent Variable: variabel_y 
2. Analisis Regresi Korelasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .524 .503 6.881 
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